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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adversity quotient
dengan minat enterpreneurship. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif non
eksperimen dengan mengambil responden 100 siswa-siswa SMA melalui
metode accidental sampling. Instrument pengambilan data menggunakan
kuesioner dalam bentuk skala likert. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dengan minat
entrepreneurship dengan nilai koefisien korelasi(R) sebesar 0,225 dan nilai
signifikansi (p) 0,024. Hal ini berarti semakin tinggi adversity quotient maka
semakin tinggi pula minat entrepreneurship, begitu pula sebaliknya, dengan
sumbangan efektif sebesar 5%.

Kata kunci : Adversity Quotient, Minat Entrepreneurship

This research aimed to know correlation between adversity quotient and
enterpreneurship interest. This study is non-experimental quantitative
research with 100 students from high school participated as
respondents.The study used accidental sampling method. The data
collection instrument were 2 Likert scale. Result showed positive
correlation between adversity quotient and interest in entrepreneurship with
a correlation coefficient (r) of 0.225 and p= 0.024. It means that the higher
adversity quotient,the higher interest to enterpreneurship, and vice versa,
with the effective contribution by 5%.
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Upaya pemerintah dengan mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia
dengan merekrut calon pegawai negeri sipil (PNS) tentu tidak cukup. Sehingga salah
satu alternatif untuk mengurangi angka pengangguran adalah dengan berwirausaha.
Menurut Sudradjad (1999) salah satu kiat mengentaskan pengangguran adalah dengan
menciptakan lapangan kerja baru, yaitu dengan berwirausaha. Permasalahannya adalah
kewirausahaan di Indonesia juga masih rendah. Umumnya masyarakat Indonesia lebih
memilih menjadi pencari kerja (job secker) ketimbang pencipta lapangan kerja (job
creator).

Berdasarkan laporan yang dilansir Global Entrepreneurship Monitor, pada 2005
Indonesia hanya memiliki entrepreneur 0,18% dari jumlah penduduk, yang
menunjukkan rendahnya kewirausahaan di Indonesia (Anonymous, 2009). Sehingga
menjadi sangat wajar jika sampai saat ini dunia wirausaha belum menjadi sebuah
lapangan pekerjaan yang diinginkan dan dinanti bagi para sarjana yang sedang putus asa
mencari pekerjaan. Padahal kewirausahaan merupakan salah satu pendukung yang
menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai
kebebasan untuk berkarya dan mandiri. Menurut McClelland, suatu negara akan maju
jika terdapat entrepreneur sedikitnya sebanyak 2% dari jumlah penduduk (Anonymous,
2009).

Membangun jiwa wirausaha perlu dilakukan, khususnya bagi siswa-siswi yang
mempunyai potensi untuk berwirausaha. Dan juga peran serta pengelolaan pendidikan
sangat diharapkan terutama dalam memberikan motivasi sekaligus memberikan fasilitas
yang dibutuhkan. Baik berupa materi kewirausahaan yang aplikatif maupun sarana
prasarana yang diperlukan dalam melakukan praktek kewirausahaan (Kurniawan, 2007).
Dari hasil penelitian yang berjudul dinamika psikologis mantan TKI yang berwirausaha
yang dilakukan oleh Roriyah (2005) didapat bahwa mantan TKI yang suka
berwirausaha memiliki kemampuan melihat peluang yang ada dan keberanian untuk
menghadapi segala hambatan. Baik dari diri sendiri seperti rasa cemas, takut dan
pesimis. Sehingga mereka mampu menjadi wirausaha yang sukses.

Kecenderungan rendahnya kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan adalah
suatu kesalahan yang dapat berubah menjadi kegagalan, sehingga besarnya rintangan
dalam berwirausaha dengan resiko gagal akan berdampak pada keinginan seorang
dalam berwirausaha. Tanpa adanya adversity quotient (AQ) yang tinggi maka
dikhawatirkan seseorang akan mengalami frustasi dan kegamangan dalam menjalani
proses ‘banting tulangnya’ menjadi seorang wirausahawan kelak. Dari penjelasan
tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (a) apakah ada
hubungan antara AQ dengan minat entrepreneurship, (b) bagaimana gambaran tingkat
AQ, dan (c) bagaimana gambaran tingkat minat entrepreneurship. Adapun tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara AQ dan minat entrepreneurship.

Minat Entrepreneurship

Djaali (2000) mendefinisikan minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan
pada suatu aktifitas atau satu hal tertentu. Seiring dengan pendapat tersebut, Slameto
(2003) memberikan pengertian minat sebagai pernyataan yang menunjukkan bahwa
seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang lainnya. Sementara itu Kartono
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(1979) menyatakan sebagai kecenderungan yang menetap pada suatu obyek situasi
tertentu. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mahmud (1982) yang memberikan
definisi minat sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi dan
ikut pada suatu obyek tertentu.

Wiratmo (1996) mengartikan entrepreneurship sebagai sebuah proses penciptaan
sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan variabel usaha dan waktu.
Entrepreneurship juga dapat berarti kemampuan dan kemauan seseorang untuk beresiko
dengan menginvestasikan dan mempertaruhkan waktu dan uang untuk memulai suatu
usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryana (2003) yang menyatakan bahwa
entrepreneurship itu merupakan kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan
nilai tambah bagi barang dan jasa. Dengan demikian minat entrepreneurship adalah rasa
ketertarikan pada suatu hal yang memerlukan kemampuan kreatif dan inovatif untuk
menciptakan nilai tambah bagi barang dan jasa atau suatu hasrat yang kuat dari
seseorang terhadap aktifitas kewirausahaan.

Adversity Quotient

Menurut Stoltz (2005) Adversity Quotient adalah suatu kemampuan untuk mengubah
hambatan menjadi peluang keberhasilan mencapai tujuan. Adversity Quotient
merupakan hasil riset penting dari tiga cabang ilmu pengetahuan yaitu psikologi
kognitif, psikoneuroimunologi (ilmu kesehatan baru) dan neurofisiologi (ilmu otak)
(Stoltz, 2005). Kecerdasan menghadapi rintangan meliputi dua komponen penting dari
setiap konsep praktis yaitu teori ilmiah dan penerapannya dalam kehidupan sehari —
hari. Konsep tersebut telah diujikan kepada ribuan orang dari perusahaan diseluruh
dunia. Kecerdasan menghadapi rintangan dapat menentukan siapa yang akan berhasil
melampaui harapan atas kinerja dan potensi yang ada. Stoltz (2005) membagi
pengertian AQ ke dalam tiga bagian yaitu : pertama, AQ adalah suatu kerangka baru
dalam memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua, AQ suatu ukuran
untuk mengetahui respon individu terhadap kesulitan. Ketiga, AQ merupakan
serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon individu
terhadap kesulitan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa AQ merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk merespon, menghadapi dan mengatasi
serta mengubah tantangan atau hambatan yang dihadapi menjadi sebuah peluang
keberhasilan mencapai tujuan melalui kemampuan berpikir, mengelola dan
mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola tanggapan kognitif dan prilaku atas
stimulus peristiwa—peristiwa dalam kehidupan yang merupakan tantangan atau
kesulitan.

Adversity Quotient dan Minat Entrepreneurship

Kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi peluang keberhasilan mencapai tujuan
(AQ) yang dimiliki seseorang akan dapat membantu mengarahkan perilakunya kepada
entrepreneurship. Hal ini dapat dijelaskan melalui karakteristik yang dimiliki oleh
seseorang dengan AQ yang tinggi. Seseorang yang memiliki kontrol diri yang baik,
Mengakui kesalahan dan mau bertanggungjawab, memiliki persepsi bahwa kesulitan
tersebut tidak berpengaruh apa-apa dan memiliki daya tahan yang kuat dalam mengatasi
masalah dapat mengantarkan seseorang memiliki jiwa entrepreneurship. Namun
demikian tidak selamanya karakteristik tersebut mendorong seseorang untuk memilih
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bidang entrepreneur meski antara AQ dan karakteristik entrepreneurship memiliki
kesamaan karena banyak faktor yang ikut mempengaruhi dan salah satunya adalah
minat. Minat merupakan kekuatan motivasi yang mengarahkan seseorang untuk
melakukan sesuatu, sehingga dengan adanya minat dalam diri seseorang kecenderungan
untuk berperilaku terhadap obyek minat tersebut akan semakin kuat. Seseorang yang
memiliki AQ yang tinggi diduga akan memiliki minat entreprenuership yang tinggi pula
dan begitu sebaliknya.

METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian

Subyek yang digunakan sebagai populasi adalah siswa-siswi sekolah menengah atas
atau yang sederajat (SMU/SMK/MA). Adapun teknik yang gunakan untuk pengambilan
sampelnya adalah acidental sampling yaitu responden yang menjadi anggota penelitian
adalah mereka yang secara kebetulan mengikuti kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat
(NTB) sebanyak 100 orang.

Metode Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam skala, yaitu skala
adversity quotient dan skala minat entrepreneurship. Skala AQ digunakan untuk
mengukur adversity gquotient yang dibuat berdasarkan teori Stoltz (2005) yang terdiri
dari 4 (empat) aspek yaitu kendali (8 item), asal-usul dan pengakuan (12 item),
jangkauan (8 item) serta daya tahan (8 item) dengan total item sebanyak 36 item,
sedangkan skala minat entrepreneurship dibuat berdasarkan teori Skala yang
dikemukakan oleh Suryana (2003) yang terdiri dari 6 aspek yaitu senang dan optimis
terhadap dunia usaha (7 item), suka berorientasi pada tugas dan hasil (6 item), berani
mengambil resiko (5 item), ketertarikan terhadap kepemimpinan (7 item), perhatian dan
berorientasi masa depan (5 item) serta berfikir kreatif dan inovatif (6 item) dengan total
item sebanyak 36 item. Skala-skala tersebut dirancang dengan menggunakan metode
Likert dengan empat kategori pilihan. Kategori pilihan jawaban yang tersedia adalah SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Dalam
hal ini tidak disediakan jawaban ragu-ragu atau tengah untuk menghindari jawaban
yang meragukan.

Uji korelasi untuk mendapatkan validitas konstrak untuk variabel AQ diperoleh r =
0.722-0.768 dan variabel minat entrepreneurship diperoleh r = 0.796-0.816. Sedangkan
analisis uji konsistensi internal (reliabilitas) variabel AQ diperoleh r = 0.743 dan
variabel minat entrepreneurship r = 0.809.

Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product
moment. Metode analisa ini digunakan dengan beberapa pertimbangan yaitu: mencari
korelasi antara dua variabel (bebas dan terikat) yang berjenis interval atau rasio,
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menginformasikan taraf dan arah hubungan antar variabel dan menguji apakah korelasi
itu signifikan atau tidak

HASIL PENELITIAN

Dari hasil analisa data dapat diketahui gambaran tingkat adversity quotient dan minat
entrepreneurship responden penelitian sebagaimana dijelaskan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Nilai t-score adversity quotient

Kategori Interval Frekuensi %
Tinggi T>50 18 18 %
Rendah T <50 82 82 %

Total 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat adversity quotient responden
secara umum berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 82 orang (82%), sedangkan
yang memiliki kategori tinggi sebanyak 18 orang (18%).

Tabel 2. Nilai t-score minat entrepeneurship

Kategori Interval Frekuensi %
Tinggi T>50 24 24 %
Rendah T<50 76 76 %

Total 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat entrepreneurship
responden secara umum berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 76 orang (76%),
sedangkan yang memiliki kategori tinggi sebanyak 24 orang (24%).

Hasil analisa data menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,225 dengan
nilai signifikansi (p) sebesar 0,024. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara adversity quotient dengan minat entrepreneurship pada nilai
signifikansi 5%. Ini berarti semakin tinggi tingkat adversity quotient semakin tinggi
pula tingkat minat entrepreneurship begitu pula sebaliknya. Adapun sumbangan
variabel adversity quotient terhadap minat entrepreneurship sebesar 5% yang
ditunjukkan dalam nilai koefisien determinasi (r*= 0,051).

DISKUSI

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara Adversity quotient dengan minat entrepreneruship pada
siswa-siswi SMA (R =0,225; p=0, 024 <0, 050) ini berarti jika seorang siswa memiiki
Adversity quotient yang tinggi, maka minat untuk berwirausaha juga akan menjadi
tinggi dan sebaliknya jika aversity quotient yang dimiliki siswa-siswi rendah maka
minat untuk berwirausaha juga akan menjadi rendah pula. Adversity quotient merupakan
kemampuan untuk menghadapi hambatan atau rintangan dan mengubah hambatan atau
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rintangan tersebut menjadi sebuah peluang. Apabila seseorang mampu menghadapi
hambatan yang ada dalam hidupnya dan mengubah hambatan tersebut menjadi sebuah
peluang berarti orang tersebut mempunyai adversity quotient yang tinggi. Dimana
dinamika adversity quotient yang tinggi diantaranya orang tersebut dia dapat
mengontrol suatu permasalahan sehingga cenderung tidak mudah menyerah dan
menganggap suatu kesulitan atau hambatan sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi
(Stoltz, 2005).

Adversity quotient yang dimiliki memungkinkan seseorang itu untuk memiliki minat
berwirausaha. Hal ini dikarenakan minat berwirausaha adalah rasa ketertarikan yang ada
dalam diri individu untuk meraih keseuksesan, yang melebihi keberhasilan yang
diperoleh orang lain. Dengan adversity quotient yang tinggi seseorang dapat menjadi
lebih kreatif, mandiri, optimis, berani mengambil resiko, bertanggung jawab dan dapat
bekerja keras. Dimana hal-hal tersebut merupakan karakteristik seorang wirausaha yang
sukses. Banyaknya permasalahan, tanggung jawab, dan potensi kelemahan dalam
berwirausaha dapat melemahkan minat seseorang untuk berwirausaha. Menurut
Zimmerer dan Scarborough (2008) hal-hal yg termasuk hambatan dalam berwirausaha
atau disebut dengan potensi kelemahan dalam berwirausaha seperti ketidakpastian
pendapatan, resiko kehilangan seluruh investasi, kerja lama dan kerja keras, kualitas
hidup yang rendah sampai bisnis mapan, tingkat stress yang tinggi, tanggung jawab
penuh dan keputusasaan merupakan hal-hal yang akan menjadi pertimbangan dalam
keputusan mereka untuk berwirausaha yang mungkin saja dapat menyebabkan
seseorang menjadi tidak percaya diri, pesimis, dan tidak berani mengambil resiko
sehingga melemahkan intensi orang tersebut untuk berwirausaha.

Hal ini dapat terlihat dari sumbangan efektif variabel adversity quotient terhadap minat
entrepreneurship yang hanya 5% (r> = 0,051). Hal ini menunjukkan bahwa minat
berwirausaha sangat banyak dipengaruhi oleh faktor lain baik secara internal (dalam diri
individu) maupun secara eksternal (lingkungan sosial dan kondisi ekonomi). Siswa-
siswi SMA di wilayah Lombok Barat Nusa Tenggara Barat mempunyai nilai atau norma
dan budaya yang kurang mendukung munculnya minat berwirausaha, khususnya
persepsi bahwa masa remaja belum waktunya untuk memikirkan atau memulai sebuah
usaha yang mandiri, ketergantungan terhadap orang tua yang relatif tinggi dan
keinginan untuk langsung memperoleh penghidupan yang layak dengan modal kerja
keras yang relatif rendah.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara Adversity quotient dengan minat entrepreneruship pada siswa-siswi
SMA. Ini berarti jika seorang siswa memiiki Adversity quotient yang tinggi, maka
minat untuk berwirausaha juga akan menjadi tinggi dan sebaliknya jika Adversity
quotient yang dimiliki siswa-siswi rendah maka minat untuk berwirausaha juga akan
menjadi rendah pula. Adapun sumbangan efektif variabel adversity quotient terhadap
minat entrepreneurship sebesar 5% (r? = 0,051). Hal ini berarti masih ada 95% variabel
minat entrepreneurship dipengaruhi oleh faktor lain. Disamping itu secara umum
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responden yang memiliki adversity quotient rendah 82 orang (82%) dan yang memiliki
minat entrepreneurship rendah sebanyak 76 orang (76%).

Pihak sekolah hendaknya memberikan perhatian terhadap terbentukya minat
entrepreneurship dalam diri para siswa melalui kegiatan yang terstruktur
(intrakurikuler) maupun ekstrakurikuler serta mengupayakan fasilitas yang mendorong
terlaksananya kegiatan-kegiatan wirausaha di sekolah, dan bagi siswa hendaknya mulai
memikirkan masa depannya dengan mengembangkan kemandirian secara ekonomi
mulai awal (sejak di bangku sekolah), mengurangi ketergantungan terhadap orang tua
dan mengikuti berbagai aktifitas yang mampu mengembangkan kemampuan
berwirausaha (seminar, pelatihan atau diskusi-diskusi). Untuk peneliti berikutnya
hendaknya mengembangkan penelitian dengan mengambil responden dengan teknik
sampling yang berbeda, populasi yang berbeda pula (misalnya siswa-siswi) dan
menyempurnkan instrumen yang akan digunakan.
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